
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS  

E-LEARNING PADA MATERI STRUKTUR ATOM  

DI SMA NEGERI 3 MEULABOH 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Oleh 

 

 

SITI RAHMADAYANI 

NIM. 140208050 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Kimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

DARUSSALAM, BANDA ACEH 

2019 M/1440 H 

 

 







 



i 
 

ABSTRAK 

 

Nama : Siti Rahmadayani 

NIM : 140208050 

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 

JudulSkripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis E-learning Pada 

Materi Struktur Atom di SMA Negeri 3 Meulaboh 

TebalSkripsi : 82 halaman 

Pembimbing I : Dr. Azhar Amsal, M.Pd 

Pembimbing II : Hayatuz Zakiyah, M.Pd 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, E-learning, Struktur Atom. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis e-learning pada  materi struktur atom di 

SMA Negeri 3 Meulaboh dilatarbelakangi dengan kurangnya penggunaan media 

pembelajaran, keterbatasan hadir dalam proses belajar mengajar berbasis tatap muka 

dan memiliki fasilitas wifi yang memadai untuk dikembangkan media pembelajaran 

berbasis e-learning. Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai apakah media 

pembelajaran berbasis e-learning telah valid digunakan dan bagaimanakah respon 

guru dan siswa terhadap media pembelajaran berbasis e-learning pada materi struktur 

atom. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil validasi ahli, respon guru dan 

respon siswa SMA Negeri 3 Meulaboh. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) dengan metode pengembangan Sugiyono. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X  IPA SMA  Negeri 3 Meulaboh. Teknik 

pengumpulan data melalui lembar validasi ahli dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan persentase rata-rata validasi ahli sebesar 71,6% yang tergolong dalam 

kategori valid. Hasil respon guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh dinyatakan dalam 

persentase rata-rata nilai sebesar 88% yang tergolong dalam kategori sangat tertarik. 

Hasil respon siswa pada uji coba kelompok kecil diperoleh persentase rata-rata yaitu 

36% Sangat Setuju dan 52% Setuju sedangkan pada uji coba kelompok besar 

diperoleh persentase rata-rata yaitu 67% Sangat Setuju dan33% Setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis e-learning yang telah 

dikembangkan dapat digunakan di SMA Negeri 3 Meulaboh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ilmu kimia merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, sifat, perubahan 

zat, dinamika, kinetika, energetika yang melibatkan keterampilan atau penalaran
1
. 

Ilmu kimia sering dikatakan sebagai “central of science” karena ilmu apapun 

selalu berkaitan dengan ilmu kimia dan berbagai fenomena alam terjadi juga 

selalu berhubungan dengan kimia. Ilmu kimia juga sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa dikarenakan karakteristik dari ilmu kimia 

yang sifatnya abstrak. Salah satunya adalah materi struktur atom yang dipelajari 

siswa SMA kelas X. 

 Pada pengertian mengenai materi struktur atom ini sangat berguna untuk 

menjelaskan gaya-gaya diantara atom yang akhirnya mengarah pada pembentukan 

molekul sehingga banyak para ahli kimia yang mendefinisikan pengertian atom 

secara turun temurun mulai dari atom Dalton sampai atom modern. Materi atom 

adalah salah satu materi yang bersifat konkrit dan abstrak yang membuat siswa 

sulit memahami pada materi struktur dan penyusunan atom. Dalam hal ini sangat 

diperlukannya pembelajaran yang lebih kreatif dan membuat siswa mandiri dalam 

memahami materi tersebut. Pembelajaran yang kreatif ini sangat diperlukan 

dengan adanya dukungan media dalam proses pembelajaran berlangsung. Baik itu 

                                                             
1

Iman Rahayu, Praktis Belajar Kimia I , (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), h.1   
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media komputer, modul, media animasi dan media pembelajaran yang berbasis 

internet.  

 Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 

seseorang dalam upaya memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan hal-hal 

positif dengan memanfaatkan sumber belajar. Sumber belajar bisa diperoleh 

melalui buku, ensiklopedia, multimedia, dan hal-hal lain yang bisa menjadi suatu 

sumber atau bahan dalam proses penyampaian pesan seorang guru kepada siswa
2
.  

 Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

menyebabkan perubahan besar disegala lini kehidupan. Lebih-lebih pada sektor 

pendidikan. Pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini 

banyak melahirkan media pembelajaran dengan menggunakan komputer dan 

sangat membantu guru dalam proses belajar mengajar sehingga tidak membuat 

guru menjadi monoton dengan media pembelajaran dan model pembelajaran yang 

dilakukan dan juga dapat membuat guru lebih kreatif dalam mengajar.  

 Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, 

minat dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran tertentu. Media juga salah satu alat komunikasi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi berupa bahan ajar dari 

                                                             
2

Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, Hakikat, Pengembangan, 

Pemanfaatan, dan Penilaian. (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009) h.1  
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guru kepada murid sehingga murid lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran
3
.  

 Pengaruh perkembangan pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi 

ini telah menyasar pada perubahan infrastruktur atau jaringan yang melahirkan 

pembelajaran yang berbasis jaringan dan juga dengan kemajuan berkembangnya 

hardware dan software ini melahirkan pengaruh yang sangat signifikan seperti 

pembelajaran yang berbasis e-learning
4
. Pembelajaran berbasis e-learning adalah 

suatu pembelajaran dengan menggunakan jaringan internet, jaringan komputer 

dan memperoleh bahan ajar disuatu jaringan elektronik komputer. Dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis e-learning dapat membuat siswa lebih 

leluasa memperoleh informasi pembelajaran dimana saja dan kapan saja. Dengan 

media pembelajaran berbasis e-learning pada materi struktur atom diharapkan 

dapat menjadi suatu media pembelajaran yang lebih efisien dan efektif bagi guru 

dan siswa.  

   Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kimia kelas X IPA 

SMA Negeri 3 Meulaboh pada tanggal 03 Juni 2018 menyatakan bahwa guru 

belum pernah menerapkan media pembelajaran berbasis e-learning. Guru masih 

mengajar secara verbal dengan menggunakan bantuan buku paket, power point, 

serta buku cetak.  Dan sekolah tersebut juga memiliki fasilitas wifi yang memadai 

untuk dikembangkannya e-learning. Maka pada pengembangan ini peneliti 

berharap media pembelajaran berbasis e-learning pada materi struktur atom bisa 

                                                             
3

Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: 

Penerbit Gunung Samudera, 2016) h.6.  
4
Gde Putu Arya, Media dan Multimedia Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2017) h. 2.  
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menjadi suatu media pembelajaran untuk membantu guru atau siswa ketika 

adanya keterbatasan dan berhalangan hadir dalam proses belajar mengajar yang 

berbasis tatap muka, membuat siswa lebih tertarik untuk belajar dan juga 

membuat siswa lebih leluasa dalam memperoleh informasi pembelajaran  pada 

materi struktur atom. 

 Permasalahannya, media pembelajaran berbasis e-learning belum ada pada 

materi struktur atom di SMA Negeri 3 Meulaboh. Rencana solusi: Menerapkan 

media pembelajaran berbasis e-learning pada materi struktur atom. 

 Sehubungan dengan latar belakang diatas maka judul penelitian ini yaitu 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis E-learning Pada Materi Struktur 

Atom di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah media pembelajaran berbasis e-learning pada materi struktur atom 

sudah valid digunakan di SMA Negeri 3 Meulaboh? 

2. Bagaimana respon guru terhadap media pembelajaran berbasis e-learning 

pada materi struktur atom di SMA Negeri 3 Meulaboh? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis e-learning 

pada materi struktur atom di SMA Negeri 3 Meulaboh? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui kevalidan media pembelajaran berbasis e-learning pada 

materi struktur atom di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

2. Mengetahui respon guru terhadap media pembelajaran berbasis e-learning  

pada materi struktur atom di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis e-

learning pada materi struktur atom di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Secara teoritis yaitu agar mahasiswa dapat menerapkan atau 

mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi pada penelitian-

penelitian berikutnya. 

2. Secara Praktis 

 a. Bagi Guru, dengan adanya media pembelajaran berbasis e-learning ini 

diharapkan dapat membantu dan menjadi bahan masukan guru sehingga 

mempermudah guru didalam mengajarkan materi struktur atom yang 

bersifat abstrak.  

 b. Bagi Siswa, Adanya media pembelajaran berbasis e-learning ini dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep, dapat memberikan 
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gambaran berupa teks, data, audio dan mempermudah siswa dalam 

menemukan informasi pada materi struktur atom. 

 c. Bagi Sekolah, Adanya media pembelajaran berbasis e-learning ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran pada materi struktur atom 

yang bersifat abstrak disekolah. 

d. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

peneliti selanjutnya khususnya pada penelitian media pembelajaran 

berbasis e-learning. 

E. Definisi Operasional 

 Agar pembaca lebih memahami istilah yang ada, penulis menjelaskan 

beberapa istilah-istilah yang terdapat pada uraian judul diatas. Adapun beberapa 

istilah itu adalah: 

1. Pengembangan 

Menurut Borg and Gall pengembangan adalah suatu proses yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk pendidikan.  

2. Media Pembelajaran 

Menurut Briggs (1977) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana 

fisik untuk menyampaikan materi atau isi pembelajaran seperti buku, video dan 

sebagainya. 

3. E-Learning 

Menurut Ardiansyah (2003) menyatakan bahwa e-learning merupakan sistem 

pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar 



7 
 

dengan menggunakan teknologi yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka 

langsung antara guru dengan siswa. 

4. Struktur Atom 

Menurut depdiknas (2006) struktur atom adalah suatu materi pelajaran kimia 

SMA/MA kelas X semester 1 yang mengenalkan perkembangan sistem periodik 

unsur dan mengetahui struktur atom, sifat sifat periodik unsur berdasarkan 

konfigurasi elektron, massa atom relative serta model atom. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pengembangan 

 Model pengembangan ini menggunakan penelitian R&D (Research and 

Development) maka dapat dipahami sebagai salah satu kegiatan penelitian yang 

dimulai dengan Research dan diteruskan dengan Development. Kegiatan Research 

dilakukan dengan mencari beberapa tentang kebutuhan pengguna. Sedangkan 

kegiatan Development dilakukan dengan membuat, mengembangkan dan 

menghasilkan suatu produk baru.  

Penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis e-learning ini 

peneliti akan menggunakan model pengembangan Sugiyono, pengembangan ini 

berorientasi pada produksi yang dihasilkan, model ini juga memiliki urutan 

pengembangan yang lengkap dan sederhana. Pada model ini memiliki tahap-tahap 

yang sampai pada tahap uji media dan juga ada revisi sehingga dapat mengurangi 

tingkat kekurangan terhadap produk tersebut
5
. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan strategi penelitian dan 

pengembangan menurut Sugiyono yang dilakukan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan untuk menguji keefektifan produk yang dimaksud adalah yang 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini: 

 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuntitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010) 

h. 406 
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        (Sumber: Sugiyono, 2016:409) 

Gambar 2.1. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Development 

(R&D) 

Berikut ini penjelasan mengenai langkah-langkah penggunaan metode penelitian 

Research and Development (R&D): 

1. Potensi dan Masalah. 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai 

tambah sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan 

dengan yang terjadi. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam 

penelitian harus ditunjukkan dengan data yang empirik. Data tentang 

Potensi dan 

Masalah 

Pengumpulan 

Data 

Ujicoba Produk Validasi Desain Revisi Desain 

Desain Produk 

Revisi Produk Ujicoba 

Pemakaian  

Revisi Produk 

Produksi Massal 
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potensi dan masalah juga tidak harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan 

laporan penelitian orang lain atau dokumentasi laporan kegiatan 

perorangan maupun instansi tertentu yang masih up to date. 

2. Mengumpulkan Informasi. 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up to 

date, maka selanjutnya mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

3. Desain Produk. 

Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan melalui 

penelitan R&D ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

pendidikan. Produk-produk pendidikan yang dihasilkan misalnya, 

kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode 

mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul dan lain-lain. 

4. Validasi Desain. 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan 

prosduk tersebut. Dalam validasi produk dapat dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar ahli yang sudah berpengalaman untuk 

menilai produk baru tersebut. 

 

 

 

5. Revisi Desain. 
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Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para 

ahli lainnya, maka dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 

selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. 

6. Uji coba Produk. 

Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat langsung diuji coba 

setelah divalidasi dan revisi. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi apakah produk tersebut lebih efetif dan efisien. 

7. Revisi Produk. 

Melakukan revisi produk kembali setelah melakukan uji coba produk. 

Dengan melakukan perbaikan pada kelemahan dari uji coba tersebut. 

8. Uji coba Pemakaian 

Setelah pengujian produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang tidak 

terlalu penting. Maka selanjutnya produk tersebut diterapkan dalam 

lingkup lembaga pendidikan yang luas. Dalam operasinya, metode baru 

tersebut tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna 

untuk perbaikan lebih lanjut. 

9. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila pemakaian dalam lembaga 

pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan. 

 

 

 

10. Pembuatan Produk Masal  
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Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji 

coba tersebut dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal
6
.  

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Research and Development 

(R&D) terdiri dari beberapa tahap yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, 

desain produk, validasi desain, uji coba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, 

revisi produk dan produksi masal. Pada penelitian ini langkah-langkah yang 

ditempuh hanya sampai uji coba produk saja dan tidak melakukan produksi 

massal. 

B. Media Pembelajaran 

 Menurut Gerlach & Ely dalam Azhar Arsyad
7
 mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Dalam pengertian tersebut guru, buku, lingkungan dan 

juga sekolah termasuk kedalam media. Secara khusus media dapat diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis yang dapat menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi secara visual ataupun verbal. AECT 

(Association of Education and Communication Technology) membatasi media 

dalam segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyampaikan 

pesan atau informasi. Apabila media itu mampu membawa pesan atau informasi 

yang mengandung maksud-maksud pengajaran maka itu disebut sebagai media 

pembelajaran. 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuntitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016) 

h. 409-426 

 
7
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 3. 
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 Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dipergunakan oleh guru untuk menyalurkan pesan 

serta dapat merangsang pikiran, perasaan dan perhatian serta kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan 

terkendali serta meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami informasi 

yang disampaikan guna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

C. Fungsi Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran juga memiliki fungsi. Levie & Lentz
8
 mengemukakan 

empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual yaitu: 

1. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 

materi pelajaran. 

2. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar atau membaca teks yang bergambar tersebut. 

3. Fungsi kognitif media pembelajaran berfungsi untuk memperlancar 

pencapaian tujuan memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 

terkandung dalam media visual atau gambar. 

4. Fungsi kompensatoris media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau secara verbal. 

                                                             
 

8
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 17 
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 Dari keempat fungsi tersebut telah menggambarkan bahwa bagaimana 

proses sebuah media dapat lahir dan muncul dalam proses pembelajaran. Karena 

media pembelajaran merupakan salah satu pengaruh yang sangat besar bagi siswa 

untuk lebih dapat menjamin pemahaman isi pelajaran tersebut 

D. Manfaat Media Pembelajaran 

 Berikut ini manfaat dari media pembelajaran menurut April
9

 adalah 

sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Media dapat menyampaikan 

informasi yang dapat didengar dan dapat dilihat (Audio Visual) sehingga 

dapat mendeskripsikan prinsip, konsep, proses atau prosedur yang bersifat 

abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif jika dipilih dan dirancang 

dengan benar. 

3. Media dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah 

secara aktif. Tanpa media guru mungkin akan cenderung berbicara satu 

arah kepada siswa. 

4. Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi. Seringkali terjadi bahwa 

para guru banyak menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi ajar. 

Padahal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu jika mereka 

memanfaatkan media pembelajaran dengan baik. 

5. Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. Penggunaan media tidak 

hanya membuat proses pembelajaran menjadi lebih efisien, tetapi juga 

                                                             
 

9
 April Nuryanto, Materi Media Pembelajaran, (ttp: tnp,  2012),  diakses pada tanggal 26 

juni 2017 dari situs: http://staff.uny.ac.id/20pembelajaran.pdf. 

http://staff.uny.ac.id/20pembelajaran.pdf
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membantu para siswa dalam menyerap materi ajar lebih mendalam dan 

utuh. 

6. Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.  

7. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif. Karena 

dengan media guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan dan 

mengurangi penjelasan verbal, sehingga guru dapat memberi perhatian 

yang lebih banyak kepada aspek pemberian motivasi, perhatian, 

bimbingan dan sebagainya. 

 Dari beberapa manfaat tersebut maka media pembelajaran telah menjawab 

kekurangan dari seorang guru. Karena adakalanya seorang guru membutuhkan 

penyampaian yang berbeda dari metode belajar yang sebelumnya sehingga dapat 

membuat siswa mencapai tujuan instruksional dari sebuah pembelajaran. 

E. Pengembangan Media Pembelajaran 

 Apabila sebuah media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan belum ada maka guru harus berupaya mengembangkannya sendiri. 

Dalam mengembangkan sebuah media sangat memerlukan prosedur dari masing-

masing media yang telah dipilih atau yang akan dpilih untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Pada pembahasan ini menurut Azhar ada beberapa 

pertanyaan yang perlu diperhatikan sebelum sampai pada kesimpulan untuk 

merancang lebih jauh media yang diperlukan, pertanyaannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Sudahkah anda mengidentifikasi dan mengungkapkan dengan jelas 

gagasan anda dan membatasi topik bahasan? 
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2. Apakah program yang dikembangkan itu memiliki tujuan untuk memberi 

informasi, memotivasi atau instruksional? 

3. Apakah anda sudah merumuskan tujuan yang akan dicapai melalui 

program ini? 

4. Sudahkah anda mengevaluasi karakteristik siswa yang akan menggunakan 

program ini? 

5. Sudahkah anda siapkan kerangka (outline) isi pelajaran? 

6. Sudahkah anda pertimbangkan bahwa media apasaja yang paling sesuai 

untuk mencapai tujuan? 

7. Sudahkah anda membuat storyboard untuk paket pelajaran? 

8. Apakah anda telah menyiapkan naskah untuk frame per frame yang akan 

dijadikan penuntun pada saat menggunakan gambar?
10

 

 Dari beberapa pertanyaan diatas tersebut akan mendasari apa yang 

diperlukan atau tidak diperlukan dalam rancangan media yang dapat 

memungkinkan pembuatan media secara efektif dan efisien karena media yang 

akan dihasilkan nanti merupakan buah dari keputusan yang akan dinilai, apakah 

media tersebut telah memenuhi syarat kelayakan atau masih harus ada revisi 

media untuk lebih baik lagi. 

F. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu cepat ini 

menunjukkan bahwa industri teknologi informasi dan komunikasi dunia sekarang 

sudah benar-benar kearah mobilitas yang sangat kompleks dan menembus batasan 

                                                             
 

10
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 106. 
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fisik ruang dan waktu. Teknologi informasi dan komunikasi yang biasa disingkat 

dengan TIK ini memuat semua teknologi yang berhubungan dengan penanganan 

informasi. Penanganan ini meliputi pengambilan, pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, penyebaran dan penyebaran informasi. Jadi, TIK adalah teknologi 

yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan 

penyebaran dan penyajian informasi. Ditinjau dari susun katanya teknologi 

informasi dan komunikasi yang tersusun dari 3 kata yang masing-masing memilik 

arti tersendiri. Kata pertama yakni teknologi berarti pengembangan dan aplikasi 

dari alat, mesin, material dan juga proses yang menolong manusia menyelesaikan 

masalahnya. Istilah teknologi juga sering menggambarkan penemuan alat-alat 

baru yang menggunakan prinsip dan proses penemuan saintifik. Sedangkan kata 

kedua dan ketiga yakni informasi dan komunikasi ini erat kaitannya dengan data. 

Informasi berarti pemprosesan, manipulasi dan pengorganisasian sekelompok data 

yang memberi nilai pengetahuan (knowledge) bagi penggunanya. Komunikasi 

adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak 

kepada pihal lain agar terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara keduanya. 

Menurut Martin (1999) menyatakan bahwa teknologi juga tak hanya terbatas pada 

teknologi komputer (hardware and software) yang digunakan dalam pemrosesan 

informasi, melainkan mencakup segala hal teknologi komunikasi yang digunakan 

untuk mengirimkan informasi
11

.  

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi diartikan 

sebagai teknologi untuk memperoleh, mengolah, menyimpan dan menyebarkan 

                                                             
11

Muhajir Affandi, Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam Pendidikan, (Balitbang: 

Penerbit YHNW, 2017) h.7-9  
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berbagai jenis file informasi dengan memanfaatkan komputer dan telekomunikasi 

yang lahir dari dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan inovasi dan kreatifitas 

baru yang dapat mengatasi segala kemalasan dan keterlambatan kinerja manusia. 

G. Pemrograman Web 

 Pemrograman web berasal dalam bahasa English yaitu programming and 

web. Yang diambil dari dua kata yaitu pemrograman web. Programming dapat 

diartikan sebagai proses, cara dan perbuatan program. Sedangkan web adalah 

jaringan komputer yang terdiri dari kumpulan situs internet yang menawarkan 

teks, grafik, suara dan sumber daya animasi melalui hypertext transfer protocol. 

Halaman web merupakan file teks murni (plain text) yang berisi sintaks-sintaks 

HTML yang dapat dibuka atau dilihat dan diterjemahkan dengan internet browser 

kini internet identik dengan web dikarenakan kepopuleran web sebagai standard 

interface pada layanan-layanan yang ada di internet, dari awalnya internet sebagai 

penyedia informasi, ini juga digunakan untuk komunikasi dari email sampai 

dengan chatting dan juga sampai dengan melakukan transaksi bisnis. 

Didalam kita membangun aplikasi web maka diperlukan bahasa markup 

(Markup Language), bahasa pemrograman (Programming Language), web server 

dan database
12

. 

1. Bahasa Markup (Markup Language) 

Bahasa Markup atau bahasa tag yang digunakan untuk membangun 

suatu halaman website seperti HTML dan XHTML. Bahasa markup yang paling 

banyak digunakan untuk saat ini adalah HyperText Markup Language (HTML). 

                                                             
12

Rintho Rante Rerung, Pemrograman Web Dasar, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018) 

h. 1. 
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2. Bahasa Pemrograman (Programming Language) 

Bisa dikatakan hampir semua bahasa pemrograman dapat digunakan 

untuk pemrograman web asalkan jika bahasa pemrograman tersebut bisa bekerja 

dalam web server dan juga dapat menciptakan HTML, XHTML, CSS dan XML. 

Beberapa bahasa pemrograman web yang popular diantaranya adalah: PHP, 

ASP.NET, Ruby on Rails, Perl, ASP classic, Python, JSP dan JavaScript. 

3. Web Server 

Web server adalah software yang menjadi tulang belakang dari World 

Wide  Web (www). Web server biasanya menunggu permintaan dari client yang 

menggunakan browser seperti Internet Explorer, Mozilla dan program browser 

lainnya. Jika ada permintaan dari browser maka web server yang akan memproses 

permintaan itu kemudian memberikan hasil proses yang berupa data yang di minta 

kembali ke browser. Data ini mempunyai format yang standar disebut dengan 

format SGML (Standart General Markup Language). Data yang berupa format ini 

kemudian akan ditampilkan oleh browser sesuai dengan kemampuan browser 

tersebut. Contohnya, bila data yang dikirim berupa gambar, browser yang hanya 

mampu menampilkan teks (misalnya lynx) tidak akan mampu menampilkan 

gambar tersebut, dan jika akan menampilkan alternatifnya saja. Web server 

digunakan untuk berkomunikasi dengan client nya yang mempunyai protocol 

yaitu HTTP (hypertext transfer protocol). 
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                                        (Sumber: Pinterest)  

Gambar 2.2. web server. 

Dengan protokol ini, komunikasi antar web server dengan client nya 

dapat saling dimengerti dan lebih mudah. Seperti telah dijelaskan diatas, format 

data pada World Wide Web adalah SGML. Tapi para pengguna internet saat ini 

lebih banyak menggunakan format HTML karena penggunaannya lebih sederhana 

dan mudah dipelajari. Hal ini dapat memberikan suatu proses tridimensional yang 

artinya pengguna internet dapat membaca dari satu dokumen ke dokumen yang 

lain hanya dengan mengklik beberapa bagian dari halaman-halaman dokumen ke 

dokumen yang lain hanya dengan mengklik beberapa bagian dari halaman-

halaman dokumen itu. Proses yang dimulai dari permintaan webclient (browser, 

diterima web server, diproses dan dikembalikan hasil prosesnya oleh web server 

ke webclient lagi yang dilakukan secara transparan. Secara garis besar web server 

hanya memproses semua masukan yang diperolehnya dari webclient. Berikut ini 

beberapa contoh web server yang sering dan popular digunakan oleh developer 

web saat ini diantaranya ialah, XAMPP dan Wampserver. XAMPP dan 
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Wampserver merupakan perangkat lunak yang bebas (opensource) dan dapat 

digunakan oleh banyak sistem informasi.
13

 

4. Database 

Database diperlukan untuk menyimpan data sehingga aplikasi yang 

dibangun lebih dinamis. Dalam pemrograman web terdapat beberapa aplikasi 

database yang juga dapat digunakan antara lain dBase, DBM, FilePro, MySQL, 

ODBC, Oracle, Postgre SQL, SyBase dan Velocis. Dalam pembahasan ini 

peneliti menggunakan MySQL oleh karena MySQL merupakan database tool 

bawaan web server seperti XAMPP dan Wampserver. 

H. Aplikasi Moodle 

Moodle merupakan program open source yang paling terkenal diantara 

program-program e-learning yang ada, misalnya seperti ATutor, eLeaP
TM

, LMS 

dan yang lainnya. Aplikasi ini pertama kali dikembangkan oleh Martin Dogiamas 

pada bulan Agustus 2002 dengan moodle versi 1.0. versi terbaru dari moodle saat 

ini ditulis dibuku ialah 2.2.2+ dengan kapasitas file 91.4 MB. Karena moodle 

bersifat open source maka moodle dapat diunduh secara gratis dari situs resminya 

http://www.moodle.org dan juga dapat dimodifikasi oleh siapa saja dengan lisensi 

GNU (General Public License).
14

 

Moodle adalah sebuah nama program aplikasi yang dapat merubah sebuah 

media pembelajaran kedalam bentuk web. Aplikasi ini juga dapat memungkinkan 

siswa untuk masuk kedalam “ruang kelas” digital untuk mengakses materi-materi 

                                                             
13

 Rintho Rante Rerung, Pemrograman Web Dasar, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018) 

h.4-5 
14

 Amiroh, Kupas Tuntas Membangun E-Learning Dengan Learning Management 

System, (Jakarta: Genta Grup Production, 2012) h. 1.  

http://www.moodle.org/
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pembelajaran. Dengan menggunakan moodle ini, kita bisa membuat pembelajaran 

kuis, jurnal elektronik dan lain-lain. Kata moodle adalah singkatan dari Modular 

Object-Oriented Dynamic Learning Environment. Moodle juga merupakan sebuah 

aplikasi Course Management System (CMS) yang gratis dan dapat didownload 

atau digunakan oleh siapapun dengan lisensi secara GNU. Dengan menggunakan 

moodle kita dapat membangun sistem dengan konsep e-learning (pembelajaran 

secara elektronik) ataupun distance learning (pembelajaran jarak jauh). Dengan 

adanya konsep ini maka sistem belajar mengajar akan tidak terbatas ruang dan 

waktu. Dimana adanya konsep ini seorang dosen dapat memberikan materi kuliah 

darimana saja, begitu juga seorang mahasiswa dapat mengikuti kuliah darimana 

saja. Bahkan proses kegiatan test maupun kuis dapat dilakukan dengan jarak jauh. 

Seorang dosen juga dapat membuat materi soal ujian secara online dengan sangat 

mudah, sekaligus juga proses ujian atau kuis tersebut dapat dilakukan secara 

online sehingga tidak membutuhkan kehadiran peserta ujian dalam suatu tempat. 

Peserta ujian dapat mengikuti ujian dirumah, dikantor, warnet atau bahkan disaat 

perjalanan dengan membawa laptop atau gadget yang bisa mendukung koneksi 

internet.
15

  

Banyak hal yang membuat moodle berbeda dengan yang lainnya, berikut 

ini beberapa kelebihan dari LMS moodle: 

1. Sederhana, efisien dan ringan serta kompatible dengan banyaknya browser  

2. Instalasinya sangat mudah 

3. Dukungan berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia 

                                                             
15
Handayanto, dkk, “Pembelajaran E-Learning Menggunakan Moodle Pada Matakuliah 

Metode Numerik”, Jurnal Informatika UPGRIS, Vol. 1, No. 1, Juni 2015, h. 44-45  
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4. Tersedia manajemen situs untuk melakukan pengaturan situs secara 

keseluruhan, perubahan modul dan lain sebagainya 

5. Tersedianya manajemen pengguna (user management) 

6. Tersedianya manajemen course yang baik 

7. Tersedianya modul chat, modul polling, modul forum, modul untuk jurnal, 

modul untuk kuis, modul untuk workshop dan survey 

Berikut ini beberapa aktivitas pembelajaran yang didukung oleh moodle adalah 

sebagai berikut: 

1. Assigment 

Fasilitas ini digunakan untuk memberikan penugasan kepada peserta 

pembelajaran online. Peserta pembelajaran dapat mengakses materi tugas 

dan mengumpulkan tugas dengan cara mengirimkan file hasil pekerjaan 

mereka. 

2. Chat 

Fasilitas ini digunakan oleh pengajar dan peserta pembelajaran untuk 

saling berinteraksi secara online dengan cara berdialog teks. 

3. Forum 

Fasilitas ini merupakan forum berdiskusi secara online antara pengajar dan 

peserta pembelajaran yang membahas topik-topik berhubungan dengan 

materi pembelajaran. 

4. Quiz 

Fasilitas ini digunakan oleh pengajar utuk melakukan ujian atau tes secara 

online. 
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5. Survey 

Fasilitas ini digunakan untuk melakukan jajak pendapat. 

Moodle juga menyediakan kemudahan untuk mengganti model tampilan (themes) 

situs e-learning dengan menggunakan template. Beberapa model yang menarik 

telah disediakan oleh moodle. Beberapa pilihan bahasa juga disediakan oleh 

aplikasi moodle. Dukungan terhadap bahasa tertentu dan terus berkembang dapat 

diunduh dari situs-situs moodle itu sendiri. Pada saat ini, pengguna Bahasa 

Indonesia telah didukung oleh moodle, sehingga situs pembelajaran dapat dibuat 

dan juga dapat ditampilkan dalam Bahasa Indonesia. Moodle juga mendukung 

pendistribusian paket pembelajaran dengan format SCORM (Shareable Object 

Reference Model). SCORM adalah standard pendistribusian paket pembelajaran 

elektronik yang dapat digunakan untuk menampung berbagai macam format, baik 

dalam bentuk teks, animasi, audio dan video.  

 Berikut ini alur dalam pembuatan e-learning moodle: 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.3. Alur Pembuatan E-Learning Moodle 

Membangun 

Sekolah (instalasi) 

Membangun Kelas 

(Category) 

Membuat Mata 

Pelajaran (Course) 
Mengatur Hak 

Akses (Course) 
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Berikut ini elemen-elemen atau tingkatan pengguna pada e-learning 

moodle ialah:  

1. Administrator 

Merupakan pengguna yang mempunyai hak akses tertinggi yang dapat 

melakukan seluruh fungsi administrasi e-learning moodle. 

2. Course creator 

Merupakan pengguna yang hanya mempunyai hak akses untuk 

membuat course baru dan mengajar dalam course itu. 

3. Teacher 

Sebagai guru, merupakan pengguna yang dapat melakukan seluruh 

fungsi course termasuk menambah atau mengubah aktivitas dan 

member nilai. 

4. Non-editing teacher 

Mirip seperti tugas seorang asisten guru, merupakan pengguna yang 

dapat mengajar pada course tetapi tidak bisa menmabah atau mengubah 

aktivitas. 

5. Student  

Merupakan pengguna yang mempunyai hak untuk mengakses sebuah 

course tertentu, tetapi tidak berhak melakukan perubahan terhadap 

course tersebut. 
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6. Guest  

Merupakan pengguna yang mempunyai hak akses sangat terbatas yang 

tergantung pada pengaturan moodle untuk jenis pengguna.
16

 

I. XAMPP, PHP, MySQL 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang juga mendukung banyak 

sistem operasi, dan juga merupakan kompilasi dari beberapa program. Sedangkan 

fungsinya ialah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost) yang terdiri atas 

beberapa program seperti Apache, HTTP server, MySQL database dan juga 

penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama 

ZAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi, yang seperti Apache, 

MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU yaitu General Public 

License dan juga bebas, yang merupakan suatu web sebver mudah dalam 

penggunaanya dan juga dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis.
17

 

Menurut Kevin Yank (2002) menyatakan PHP (Hypertext Preprocessor) 

merupakan suatu bahasa pemrograman pada sisi server yang memperbolehkan 

programmer menyisipkan perintah-perintah perangkat lunak web server (Apache, 

IIS) yang akan dieksekusi sebelum perintah itu dikirim oleh halaman ke browser 

yang me-request-nya, contohnya adalah bagaimana memungkinkannya untuk 

memasukkan tanggal sekarang pada sebuah halaman web setiap kali tampilan 

tanggal dibutuhkan. Sesuai dengan fungsinya yang berjalan disisi server maka 
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Amiroh, Kupas Tuntas Membangun E-Learning Dengan Learning Management System, 

(Jakarta: Genta Grup Production, 2012) h. 9-11. 
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  Randi. V. Palit, dkk., “Rancangan Sistem Informasi Keuangan Gereja Berbasis Web di 

Jemaat GMIM Bukit Moria Malalayan”, E-Journal Teknik Elektro dan Komputer, Vol. 4, No. 7, 

2015, h.2. 
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PHP adalah suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun 

teknologi web application. PHP telah menjadi bahasa scripting untuk keperluan 

umum yang pada awalnya hanya bisa digunakan untuk pembangunan web yang 

menghasilkan halaman web dinamis. Untuk tujuan ini kode PHP tertanam ke 

dalam dokumen sumber HTML dan diinterpretasikan oleh web server dengan 

modul PHP processor yang mneghasilkan dokumen halaman web. Sebagai bahasa 

pemrograman untuk tujuan umum, maka kode PHP akan diproses oleh aplikasi 

penerjemah dalam modus baris-baris perintah modus dan melakukan operasi yang 

diinginkan sesuai sistem operasi untuk menghasilkan keluaran program di channel 

output standart. Hal ini juga dapat berfungsi sebagai aplikasi grafis. PHP tersedia 

sebagai prosesor untuk web server yang paling modern dan sebagai penerjemah 

mandiri pada sebagian besar sistem operasi dan komputer platform.
18

 

MySQL (My Structure Query Language) adalah suatu sistem manajemen 

database relasi (relation data-base Management System) yang bersifat “terbuka” 

(Open Source). Terbuka yang maksudnya ialah MySQL dapat digunakan oleh 

siapa saja, baik itu dari versi binernya atau executable program dan juga bisa 

digunakan secara gratis baik untuk dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan seorang 

maupun sebagai suatu program aplikasi komputer. MySQL sebenarnya 

merupakan produk yang berjalan pada platform linux, karena sifatnya yang open 

source atau terbuka. Dia dapat dijalankan pada semua platform baik yang di 

windows maupun di linux. Dan juga merupakan program pengakses database 

yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk apliasi multi user. 
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Henry Februariyanti dan Eri Zuliarso, “Rancang Bangun Sistem Perpustakaan Untuk 

Jurnal Elektronik”, Jurnal Teknologi Informasi DINAMIk, Vol. 17, No. 2, Juli 2012, h. 128    
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Kelebihan lain dari MySQL adalah dia menggunakan bahasa query standard yang 

dimiliki SQL. Dan juga adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang 

telah distandarkan untuk semua program pengakses database seperti oracle, 

postgresSQL, dan SQL server. Sebagai suatu program penghasil database tetapi 

MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface). 

MySQL juga dapat didukung oleh semua program aplikasi baik open source 

seperti PHP maupun tidak, yang ada pada platform windows seperti visual basic, 

Delphi, dan yang lainnya.
19

 

J. PhpMyadmin 

PhpMyadmin adalah sebuah aplikasi PHP sebagai administrator MySQL. 

PhpMyadmin mendukung berbagai aktivitas MySQL seperti pengelolaan data, 

table, relasi antar table dan lain sebagainya. Tanpa program seperti PhpMyadmin 

ini maka segala aktivitas query pada database MySQL hanya bisa dilakukan oleh 

orang yang sudah mahir dibidangnya. Tapi kini dengan bantuan PhpMyadmin 

mengelola sebuah database MySQL menjadi sangat mudah dan bisa dilakukan 

oleh pemula sekalipun.
20

 

K. E-Learning 

Istilah e-learning dapat didefinisikan sebagai bentuk teknologi informasi 

yang diterapkan didalam bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. Sedangkan 

Definisi e-learning sendiri sebenarnya sangatlah luas bahkan sebuah portal yang 
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Yeremias Budi Liman dkk, “Sistem Infor2masi Geografis (SIG) Pelayanan Kesehatan 

di Kotamadya Yogyakarta Berbasis Web”, Jurnal Script, Vol. 1, No. 2, Januari 2014, h. 169-170  
20

Su Rahman, Bengkel Web & SEO Jommla, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
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menyediakan sebuah informasi tentang suatu topik yang dapat tercakup dalam 

lingkup e-learning. Namun, istilah e-learning lebih tepatnya ditujukan sebagai 

usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar yang ada di 

sekolah atau di kampus ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi 

internet. Dalam teknologi e-learning, semua proses belajar mengajar yang biasa di 

dapatkan di dalam sebuah kelas dilakukan secara live namun virtual. Artinya pada 

saat yang sama seorang pendidik mengajar didepan sebuah komputer yang ada di 

suatu tempat, sedangkan peserta didik mengikuti pelajaran tersebut dari komputer 

lain ditempat yang berbeda. Dalam hal ini, secara langsung pendidik saling 

berkomunikasi dan saling berinteraksi pada waktu yang sama namun di tempat 

yang berbeda.
21

  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi (TI) yang semakin 

pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme belajar mengajar di dalam 

pendidikan berbasis TI menjadi tidak terelakkan lagi. Konsep yang kemudian di 

kenal dengan sebutan e-learning ini membawa pengaruh pada terjadinya proses 

transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital, baik secara isi 

maupun sistemnya. Saat ini konsep e-learning sudah banyak diterima oleh 

masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-learning di lembaga 

pendidikan (sekolah, lembaga pelatihan dan universitas) maupun industri. Istilah 

e-learning mengandung pengertian yang sangat luas, sehingga banyak pakar yang 

menguraikan tentang definisi e-learning dari berbagai sudut pandang. Sebagaiman 

menurut Hartley (2001), e-learning merupakan suatu jenis cara belajar mengajar 
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Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu Aplikasi dan Pendidikan, (Bandung: 

PT. Imperial Bhakti Utama, 2007), h. 503.  
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yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan 

media internet, intranet atau media jaringan komputer lainnya.
22

 

Menurut Reddy (2002), E-learning dapat menjadi partner atau saling 

melengkapi dengan belajar yang konvensional di kelas. E-learning bahkan juga 

menjadi komplemen besar terhadap model pembelajaran dikelas atau sebagai alat 

ampuh untuk program pengayaan. Sekalipun diakui bahwa belajar mandiri adalah 

basic thrust kegiatan e-learning. Namun jenis kegiatan pembelajaran ini masih 

membutuhkan interaksi yang memadai sebagai upaya untuk mempertahankan 

kualitasnya. Adapun manfaat dalam pembelajaran berbasis e-learning menurut 

Deni Darmawan (2012) dari perspektif pendidik, diantaranya ialah: 

1. Meningkatkan pengemasan materi pembelajaran dari yang saat ini 

dibangun. 

2. Menerapkan strategi konsep pembelajaran baru dan inovatif efisiensi. 

3. Pemanfaatan aktivitas akses pembelajaran. 

4. Menggunakan sumber daya yang terdapat pada internet. 

5. Dapat menerapkan materi pembelajaran dengan multimedia. 

6. Interaksi pembelajaran lebih luas dan multisumber belajar. 

Berikut ini manfaat e-learning dari perspektif siswa, diantaranya ialah: 

1. Meningkatkan komunikasi pendidik dengan siswa lainnya. 

2. Lebih banyak materi pembelajaran yang tersedia dan juga data diakses 

tanpa memperhatikan ruang dan waktu. 

                                                             
22
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3. Berbagi informasi dan materi terorganisasi dalam satu wadah materi 

pembelajaran online.  

Dengan Adanya e-learning para dosen/guru/instruktur akan lebih mudah: 

1. Melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang menjadi tanggung 

jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang mutakhir 

2. Mengembangka diri atau melakukan penelitian guna meningkatkan 

wawasannya 

3. Mengontrol kegiatan belajar siswa 

Menurut Siahaan (2004), ada tiga fungsi e-learning terhadap kegiatan belajar di 

kelas (classroom instruction) yaitu: 

1. Suplemen (tambahan). Dikatakan berfungsi sebagai suplemen apabila 

siswa mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi 

pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam hal ini tidak ada keharusan bagi 

siswa untuk mengakses sebuah materi. Sekalipun sifatnya opsional, siswa 

yang memanfaatkan tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau 

wawasan. 

2. Komplemen (pelengkap). Dikatakan berfungsi sebagai komplemen apabila 

materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi 

pembelajaran yang diterima siswa dikelas. Sebagai komplemen berarti 

materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi 

pengayaan atau remedial. Dikatakan sebagai pengayaan, apabila siswa 

yang dapat dengan cepat menguasai materi pelajaran yang disampaikan 

pada saat tatap muka dan juga diberi kesempatan untuk mengakses  materi 
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pembelajaran elektronik yang memang secara khusus dikembangkan untuk 

mereka. Dengan tujuannya agar semakin memantapkan tingkat 

penguasaan terhadap materi pelajaran yang telah diterima di kelas. 

Sedangkan dikatakan sebagai program remedial, apabila siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran pada saat tatap 

muka maka diberikan kesempatan untuk memanfaatkan materi 

pembelajaran elektronik yang memang secara khusus dirancang untuk 

mereka. Tujuannya agar siswa semakin mudah memahami materi 

pelajaran yang disajikan dikelas. 

3. Substitusi (pengganti). Dikatakan sebagai subtitusi apabila e-learning 

dilakukan sebagai pengganti kegiatan belajar, misalnya seperti dengan 

menggunakan model-model kegiatan pembelajaran. Dan ada tiga model 

yang dipilih, yakni: (1) sepenuhnya secara tatap muka atau konvensional, 

(2) sebagian secara tatap muka dan sebagiannya lagi melalui internet, (3) 

sepenuhnya melalui internet.
23

 

L. Struktur Atom 

Awal abad ke-20 para ahli meyakini kebenaran bahwa model atom yang 

menggambarkan atom terdiri atas inti atom dan elektron-elektron yang berada 

sebagai awan diseputar inti atom. Partikel penyusun atom terdiri atas elektron, 

proton dan neutron. 
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1. Proton 

Pada tahun 1886 Eugen Goldstein seorang ahli fisika bangsa Jerman 

melakukan percobaan dengan tabung sinar katode yang telah dimodifikasi, yaitu 

member lubang ditengah keeping katode. Elektron-elektron dalam tabung yang 

bergerak dari katode menuju anode bertumbukan dengan atom-atom atau molekul 

gas. Atom atau molekul itu melepas elektron dan kembali menjadi bermuatan 

positif. Partikel positif ini tertarik kearah katode dan sebagian lolos melalui 

lubang pada katode tersebut.  

2. Elektron 

Pada tahun 1897 J.J. Thomson melakukan suatu percobaan dengan 

mengamati dua pelat electrode dalam tabung vakum. Ketika dua pelat elektrode 

negatif (katode) dijalarkan sinar menuju elektrode positif (anode). Sinar yang 

keluar dari katode dibelokkan oleh muatan listrik ke arah kutub positif. Sinar 

katode yang dibelokkan oleh muatan listrik kea rah kutub positif adalah partikel 

yang bermuatan listrik negatif.    

3. Neutron 

Pada tahun 1932 James Chadwick ahli fisika kebangsaan inggris 

melakukan percobaan untuk membuktikan hipotesis Rutherford. Pada tahun 1920, 

Rutherford megajukan hipotesis bahwa dalam inti atom terdapat partikel tidak 

bermuatan yang massanya hamper menyerupai massa proton. 

Pada prinsipnya semua jenis materi tersusun dari partikel dasar yang sama 

yakni atom, karena sampai saat ini belum ada satupun alat yang mampu untuk 

melihat bentuk dan susunan atom ini. Oleh karena itu beberapa ahli membuat 
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model-model untuk menjelaskan keadaan suatu atom yang sebenarnya. Gagasan  

materi yang pertama kali dikemukakan oleh Democritus seorang ahli filsafat 

bangsa yunani pada abad ke-4 sebelum masehi.
24

 

Berikut ini sejarah perkembangan atom: 

1. Atom John Dalton 

Teori atom Dalton merupakan partikel terkecil dari suatu materi yang tidak 

bisa dibagi-bagi lagi. Atom-atom unsure sejenis adalah sama dan unsure 

yang tidak sejenis berbeda. 

2. Atom J.J Thompson 

Teori atom JJ Thompson adalah atom yang berbentuk seperti bola yang 

bermuatan positif dan electron-elektron tersebar dalam bola tersebut, atom 

bermuatan netral dan menyerupai kismis. 

3. Atom Rutherford 

Teori atom Rutherford adalah atom yang terdiri dari inti atom yang 

dikelilingi oleh elektron. 

4. Atom Niels Bohr 

Teori atom Niels Bohr elektron mengelilingi inti atom, berada pada tingkat 

energy tertentu dan bergerak secara stasioner. Elektron dapat berpindah 

dari lintasan yang lain dengan menyerap atau melepaskan energy.  

5. Mekanika Kuantum 

Teori mekanika kuantum mempunyai persamaan dengan atom Niels Bohr 

dalam tingkat-tingkat energi atau kulit atom, tetapi berbeda dalam hal 
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bentuk lintasan atau orbit tersebut. Dalam teori mekanika kuantum, posisi 

elektron adalah tidak pasti. Dan hal yang dapat ditentukan mengenai 

keberadaan elektron  didalam atom adalah daerah dengan peluang terbesar 

untuk menemukan elektron tersebut. Daerah dengan peluang terbesar itu 

disebut dengan orbital.
25

 

M. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Heri Riki Rianto, dkk (2016) 

tentang “Pengembangan Pembelajaran Materi Bola Besar Menggunakan 

E-learning Berbasis Moodle Untuk Kelas XI SMAN 10 Malang.” Data 

yang diperoleh melalui uji kevalidan yang dilakukan oleh 2 ahli materi 

dengan skor persentase rata-rata kemudahan 90,5% dan ketepatan 90,33% 

1 ahli pembelajaran dengan skor persentase strategi 91,66% dan ketepatan 

85% serta 1 ahli media dengan skor persentase 95,76%. Uji kelayakan 

produk dilaksanakan dengan 2 kali uji coba yaitu uji coba kelompok kecil 

dan uji coba kelompok besar. Dari hasil uji kelompok kecil pada 15 orang 

siswa diperoleh skor persentase rata-rata kemudahan 82% kejelasan 88% 

dan kemenarikan 81%. Dari hasil uji kelompok besar pada 30 siswa 

diperoleh skor persentase rata-rata kemudahan 88% kejelasan 87% dan 

kemenarikan 87%.
26

 

2. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Eril Syahmaidi (2015) tentang 

“Pengembangan Media E-learning Mata Pelajaran Teknologi Informasi 
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E-learning Berbasis Moodle Untuk Kelas XI SMAN 10 Malang”, Jurnal Pendidikan Jasmani dan 
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dan Komunikasi Untuk Kelas XI SMA” Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran berupa e-learning berbasis video yang 

valid untuk pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa media e-learning 

berbasis video pada aspek akses e-learning diperoleh persentase rata-rata 

93%, aspek materi sangat valid sebesar 93%, aspek penyajian sangat valid 

sebesar 93%, aspek media sangat valid 93% serta aspek video sudah 

sangat valid 94%.
27

 

3. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Ginanjar Dwi Basuki (2015) 

dengan jurnal skripsi tentang “Pengembangan E-Learning Berbasis 

Moodle Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Bagi Siswa Kelas V 

SD Negeri Kotagede 1” data yang diperoleh dari hasil validasi media  

dengan persentase rata-rata skor tahap pertama 84,2% dengan kriteria 

sangat baik dan persentase rata skor pada tahap kedua sebesar 90% dengan 

kriteria sangat baik. Data yang diperoleh dari hasil validasi materi dengan 

persentase rata-rata skor pada tahap pertama 83% dan 90% pada tahap 

kedua. Data hasil uji coba lapangan diperoleh pada uji lapangan terbatas 

dengan subjek penelitian 4 orang siswa memperoleh skor persentase rata-

rata 85,6% dikategorikan sangat baik, uji lapangan lebih luas dengan 

subjek 8 orang siswa memperoleh persentase rata-rata skor 87,2% 

dikategorikan sangat baik. Selanjutnya uji pelaksanaan lapangan dengan 
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subjek penelitian 26 siswa memperoleh persentase rata-rata skor 87,6% 

dikategorikan sangat baik.
28
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media 

pembelajaran berbasis e-learning. Pada umumnya metode penelitian ini 

merupakan metode Research and Development (R&D). Penelitian ini 

menggunakan penelitian pengembangan oleh sugiyono. Menurut Sugiyono 

metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 

Development (R&D) adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
29

 

Model pengembangan ini menggunakan penelitian R&D (Research and 

Development) maka dapat dipahami sebagai salah satu kegiatan penelitian yang 

dimulai dengan Research dan diteruskan dengan Development. Kegiatan Research 

dilakukan dengan mencari beberapa tentang kebutuhan pengguna. Sedangkan 

kegiatan Development dilakukan dengan membuat, mengembangkan dan 

menghasilkan suatu produk baru. Jadi penelitian pengembangan yang dilakukan 

peneliti adalah mengembangkan media pembelajaran kimia berbasis web atau e-

learning sebagai sumber belajar. Peneliti juga melakukan validasi terhadap media 

pembelajaran tersebut. Validasi dilakukan oleh para tim ahli dan kemudian diuji 

coba oleh guru dan beberapa siswa kelas X SMA Negeri 3 Meulaboh. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kevalidan dari media tersebut untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar atau memperoleh informasi ilmu pengetahuan. 
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1. Langkah-langkah Pengembangan 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Research and 

Development (R&D) terdiri dari beberapa tahap yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji coba produk, revisi produk, 

ujicoba pemakaian, revisi produk dan produksi masal. Pada penelitian ini langkah-

langkah yang ditempuh oleh peneliti hanya sampai uji coba produk saja, tidak 

melakukan ujicoba pemakaian dan produksi masal. Dikarenakan keterbatasan 

waktu dan biaya yang ditanggung oleh peneliti. Tahapan-tahapan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

2. Potensi dan Masalah 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai 

tambah sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 

yang terjadi. Adapun potensi pada penelitian ini adalah mengembangkan media 

pembelajaran berbasis web atau e-learning. Sedangkan masalah dalam penelitian 

ini adalah memiliki fasilitas internet atau wifi dan kebebasan menggunakan 

android  atau PC namun tidak memiliki suatu media pembelajaran yang bisa 

digunakan untuk memakai fasilitas tersebut. 

3. Pengumpulan Data 

Setelah potensi dan masalah selanjutnya peneliti mengumpulkan berbagai 

informasi mengenai pengembangan media e-learning pada materi struktur atom 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. 
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4. Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah media 

pembelajaran berbasis e-learning pada materi struktur atom 

5. Validasi Desain 

Setelah desain produk selesai selanjutnya peneliti melakukan validasi 

desain terhadap: 

a) Validasi oleh tim ahli media  

b) Validasi oleh tim ahli materi 

6. Revisi Desain 

Setelah validasi desain dilakukan oleh tim ahli pada media pembelajaran 

e-learning, maka selanjutnya peneliti melakukan perbaikan desain atas saran para 

tim ahli. 

7. Uji coba Produk 

Produk yang telah divalidasi oleh validator dan direvisi oleh peneliti 

kemudian diuji cobakan pada dua kelompok, yaitu kelompok kecil dan kelompok 

besar. Kelompok kecil diuji cobakan oleh 5 oran siswa dan kelompok besar diuji 

cobakan oleh 10 orang siswa. 

8. Revisi Produk 

Setelah diuji coba produk terhadap siswa maka selanjutnya peneliti 

melakukan perbaikan untuk menghasilkan suatu produk yang tervalidasi.  

9. Media Pembelajaran E-learning  

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah media 

pembelajaran E-learning pada materi struktur atom. 
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    (Sumber: Adaptasi dari Sugiyono, 2016:409) 
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Revisi Sesuai 

Masukan 

Revisi Sesuai 

Masukan 

Media E-learning 

Tervalidasi 

Respon Tanggapan Guru Kimia 

SMA Negeri 3 Meulaboh 

Revisi Produk Tahap II 

Uji Coba Produk Pada Kelompok 

Kecil Terhadap 5 Orang Siswa 

Revisi Produk Tahap III 

Uji Coba Produk Pada Kelompok 

Besar Terhadap 10 Orang Siswa 

Revisi Produk Tahap IV 

Media Pembelajaran E-learning 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Pengembangan Media 
Pembelajaran E-learning  Pada Materi Struktur Atom 
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B. Subjek  Penelitian  

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Meulaboh 

yang berlokasi di Aceh barat, dengan 5 siswa uji coba kelompok kecil dan 10  

siswa uji coba kelompok besar. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono
30

 instrument penelitian adalah suatu alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati dan 

secara spesifik fenomena ini disebut sebagai variabel penelitian. 

1. Validasi Instrumen Lembar Validasi Ahli 

Validasi instrumen lembar validasi ahli merupakan kegiatan validasi yang 

dilakukan validator instrumen. Hal ini perlu dilakukan untuk menilai kevalidan 

dari lembar validasi ahli. Kemudian lembar validasi ini diberikan kepada ahli 

evaluasi, dan ahli bahasa. Dikarenakan validator tersebut telah ahli dalam menilai 

instrumen penelitian, sedangkan ahli bahasa untuk menilai kaidah EYD dalam 

bahasa Indonesia yang terdapat dalam instrument tersebut. 

2. Validasi Instrumen Angket Guru 

Validasi instrumen lembar angket guru merupakan kegiatan validasi yang 

dilakukan validator instrumen, hal ini dilakukan untuk mendapatkan kevalidan 

dari lembar angket guru. Lembar angket guru ini diberikan kepada dosen yang 

mengajar mata kuliah evaluasi dikarenakan validator tersebut telah ahli dalam 

menilai instrument penelitian dan dosen bahasa Indonesia untuk menilai bahasa 

yang terdapat dalam instrument tersebut. 

                                                             
 

30
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitaif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 76. 
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3. Validasi Instrumen Angket Siswa 

Validasi instrument angket siswa merupakan kegiatan validasi yang 

dilakukan validator instrument, hal ini dilakukan untuk mendapatkan kevalidan 

dari lembar angket siswa. Sebelum melakukan penilaian terhadap produk lembar 

angket siswa ini diberikan kepada dosen yang mengajar mata kuliah evaluasi 

dikarenakan validator tersebut telah ahli dalam menilai instrument penelitian dan 

dosen bahasa Indonesia untuk menilai bahasa yang terdapat dalam instrument 

tersebut. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian, agar suatu data yang dikumpulkan menjadi valid maka 

peneliti harus mengetahui bagaimana cara-cara pengumpulan data tersebut dalam 

penelitian itu, sehingga data yang diperoleh dapat menjadi pendukung terhadap 

kebenaran suatu konsep. Maka peneliti melakukan teknik pengumpulan data 

untuk mendukung keakuratan informasi dalam pengembangan media pembelajran 

berbasis e-learning data-data yang akan diambil dengan beberapa cara diantaranya 

ialah: 

1. Lembar Validasi Ahli 

 Dalam penelitian ini lembar validasi digunakan untuk sejumlah pernyataan 

yang akan dituju kepada pakar ahli media dan pakar ahli materi untuk 

mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap media pembelajaran yang 

dirancang oleh peneliti dalam pembahasan struktur atom. Dalam pernyataan 

tersebut meliputi keakuratan pembelajaran e-learning, tampilan materi dan desain 
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yang dibuat dalam media e-learning. Berikut ini skala penilaian lembar validasi 

para ahli: 

Tabel.3.1. Skala Penilaian Lembar Validasi 

Skor Klasifikasi 

4 Layak digunakan tanpa revisi 

3 Layak digunakan dengan revisi kecil 

2 Layak digunakan dengan revisi besar 

1 Tidak layak digunakan 

 Sumber: Suharsimi Arikunto, (2002) 

2. Angket Respon Guru 

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian 

pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mendapat jawaban yang 

dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data.
31

 Angket 

merupakan pernyataan tertulis guna mendapat beberapa alternatif jawaban dari 

guru yang terpilih sebagai sampel. Respon guru dianggap sebagai instrumen 

pengumpulan data dalam uji coba penelitian ini.  

Tabel.3.2. Skala Penilaian Angket 

Skor Klasifikasi 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Kurang Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

Sumber: Suharsimi Arikunto, (2002) 

 

 

                                                             
 

31
 Siafif.com, Materi VIII Angket (Questionare). Diakses pada tanggal 05 Juli 2017 dari 

situs: 

http://www.siafif.com/kuliah/sukma/semester%208/skripsi%20kakak%tingkat/kemandirian/jurnal

materi.pdf    

http://www.siafif.com/kuliah/sukma/semester%208/skripsi%20kakak%25tingkat/kemandirian/jurnalmateri.pdf
http://www.siafif.com/kuliah/sukma/semester%208/skripsi%20kakak%25tingkat/kemandirian/jurnalmateri.pdf
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3. Angket respon siswa 

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian 

pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mendapat jawaban yang 

dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Angket 

merupakan pernyataan tertulis guna mendapat beberapa alternatif jawaban dari 

siswa yang terpilih sebagai sampel. Respon siswa dianggap sebagai instrumen 

pengumpulan data dalam uji coba penelitian ini.  

Tabel.3.3. Skala Penilaian Angket 

Skor Klasifikasi 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Kurang Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

Sumber: Suharsimi Arikunto, (2002) 

E. Teknik Analisis Data 

 Setelah mencari dan mengumpulkan semua data, maka selanjutnya peneliti 

melakukan analisis data. Penelitian ini menitikberatkan bagaimana cara 

pengembangan dan kevalidan media pembelajaran berbasis e-learning pada 

bahasan pembelajaran struktur atom. Data yang dianalisis pada penelitian ini 

adalah data lembar validasi ahli, respon siswa dan respon guru terhadap media 

melalui angket. 

1. Analisi Lembar Validasi Ahli 

Untuk menganalisis lembar validasi e-learning pada materi struktur atom 

dapat dihitung dengan rata-rata skor penilaian dengan menggunakan 

persamaan berikut: 



46 
 

P = 
  

     
  x 100% 

Keterangan: 

P = Pesentase % 

 x = Jumlah skor dari validator 

 xi = Jumalah total skor ideal 

Untuk tahapan berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh 

dalam bentuk persentase (%) ke dalam tabel ditribusi penilaian validasi dan 

ditentukan kategorinya berdasarkan tabel berikut: 

Tabel.3.4 Distribusi Penilaian Lembar Validasi 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat valid 

61-80 Valid  

41-60 Cukup valid 

21-40 Kurang valid  

0-20 Tidak valid  

 Sumber: Suharsimi Arikunto, (2004: 18) 

2. Analisis Angket Guru 

Teknik analisis data angket guru sama dengan teknik analisis data lembar 

validasi. Data guru diperoleh dari hasil data angket yang dibagikan. 

Berikut ini adapun kriteria meghitung tanggapan angket guru: 

Tabel 3.5. Menghitung Tanggapan Angket 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat Tertarik 

61-80 Tertarik  

41-60 Cukup Tertarik  

21-40 Kurang Tertarik 

0-20 Tidak Tertarik  

   Sumber: Suharsimi Arikunto, (2004: 18) 
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3. Analisis Angket Siswa 

Untuk menganalisis data angket siswa dilakukan dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

 P = angka persentase  

 F = jumlah skor yang diperoleh 

 N = jumlah skor maksimum  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

meliputi: lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, angket respon 

guru dan angket respon siswa. 

a. Data Hasil Validasi Media Pembelajaran E-Learning  

Validasi merupakan hasil koreksi pada media pembelajaran e-learning yang 

dilakukan oleh 4 tim ahli. Dengan 2 tim ahli media e-learning yang divalidasi 

oleh Bapak Teuku Badlisyah, M.Pd dan Bapak Safrijal, M.Pd selaku dosen bidang 

pendidikan kimia. Kemudian 2 tim ahli materi struktur atom dari media 

pembelajaran e-learning yang divalidasikan oleh Bapak Haris Munandar, M.Pd 

dan Ibu Adean Mayasri, M.Pd selaku dosen bidang pendidikan kimia. Adapun 

hasil validasi persentase media pembelajaran e-learning dari masing-masing tim 

ahli dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 

Tabel 4.1. Data Hasil Validasi Tim Ahli Media 

Komponen 

 

Indikator 

 

Validator ∑skor 

 V1 V2 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aspek 

Pengakses 

1. kemudahan dalam mencari 

alamat html web e-learning 

3 3 6 

2. kemudahan mengakses web e-

learning 

3 3 6 

3. kemudahan login dan logout web 

e-learning 

3 4 7 

 

 



49 
 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aspek 

Tampilan 

4. Ketertarikan tampilan desain 

menu utama atau dashboard 

3 3 6 

5. Kecocokan warna dengan desain 

tampilan menu utama 

3 3 6 

6. Kelengkapan pilihan menu 

utama 

4 3 7 

7. Proporsi layout bagian konten 3 3 6 

8. Proporsi layout bagian materi 3 2 5 

9. Kesesuaian proporsi warna 3 3 6 

10. Kesesuaian pemilihan huruf 3 3 6 

11. Kemenarikan sajian animasi 3 2 5 

12. Kesesuaian animasi dengan 

materi 

3 3 6 

13. Tampilan yang bersih (yang 

tidak mengandung gambar dan 

objek yang tidak relevan) 

2 3 5 

14. Kemenarikan penggunaan unsur 

media (gambar, dan animasi) 

3 3 6 

Aspek 

Program 

 

15. Kemudahan pemakaian 

program 

3 3 6 

16. Kemudahan navigasi 3 3 6 

17. Kebebasan memilih menu 

materi 

3 3 6 

18. Kemudahan berinteraksi dengan 

program web e-learning  

3 3 6 

Total Skor 107 

Persentase Rata-Rata Skor Penilaian 74,3% 

 

 Tabel 4.2. Data Hasil Validasi Tim Ahli Materi  

Komponen Indikator Validator ∑skor 

V1 V2 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aspek 

Materi 

1. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

3 2 5 

2. Variasi penyajian materi 3 3 6 

3. Ketepatan penerapan strategi 

belajar mandiri 

2 3 5 

4. Daya tarik siswa dalam 

memahami materi 

3 2 5 

5. Ketersediaan kamus atau 

glossarium yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan 

3 4 7 
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6. Cakupan materi 2 4 6 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aspek 

Materi 

7. Kejelasan isi materi 3 2 5 

8. Runut isi materi 3 2 5 

9. Struktur  materi 2 3 5 

10. Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

2 3 5 

11. Kejelasan informasi pada 

ilustrasi gambar 

3 2 5 

12. Kemutakhiran data yang 

ditampilkan 

3 3 6 

Total Skor 65 

Persentase rata-rata  Skor Penilaian 67,7% 

 

 Dari data hasil diatas dapat diperoleh persentase rata-rata skor dari empat 

hasil validasi yaitu 2 hasil validasi ahli media dan 2 hasil validasi ahli materi 

adalah: 

Persentase rata-rata : 
         

       
       71,6% 

 Berdasarkan nilai rata-rata hasil validasi tim ahli media dan tim ahli materi 

yaitu 71,6% maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis e-

learning pada materi struktur atom masuk kedalam kategori penilaian valid. 

b. Revisi Tahap I 

 Pada tahap ini dilakukan perbaikan media pembelajaran e-learning 

berdasarkan saran dan kritik dari para validator media dan materi. Revisi tersebut 

yaitu:  

1. Perbaikan Dari Para Ahli Media 

Berikut ini disajikan beberapa perbaikan dan saran dari para ahli media: 
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a) Penambahan Proporsi Layout Konten 

Pada contoh proporsi layout konten e-learning bagian kanan masih 

kosong. Setelah mendapatkan saran dari validator. Maka terjadinya 

penambahan konten agenda atau acara yang akan datang, penambahan 

navigasi kursus dan penambahan logged in user (untuk melihat 

informasi pengguna yang aktif masuk kedalam media e-learning). 

 

Gambar 4.1. Sebelum Perbaikan Penambahan Proporsi Layout Konten 
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Gambar 4.2. Sesudah Perbaikan Penambahan Proporsi Layout Konten 

b) Perbaikan Login User Secara Manual Dan Mandiri 

Pada umumnya user atau pengguna dalam e-learning tergantung pada 

kapasitas suatu sekolah yang dikelola oleh admin. Dan pengguna yang 

bisa akses kedalam media pembelajaran e-learning hanya pengguna 

yang telah didaftarkan sebagai user oleh admin tersebut sedangkan 

pengguna yang tidak didaftarkan oleh admin maka tidak bisa 

mengakses log in kedalam media e-learning. Berdasarkan saran dari 

validator untuk perbaikan agar semua orang bisa mendaftar masuk 

sebagai user (pengguna) secara mandiri dan manual tanpa harus 

didaftarkan oleh admin.  
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Gambar 4.3. Sebelum perbaikan login user secara manual dan mandiri 

 

Gambar 4.4. Sesudah perbaikan login user secara manual dan mandiri 
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2. Perbaikan Dari Para Ahli Materi 

Berikut ini disajikan beberapa perbaikan dan saran dari para ahli materi: 

a) Perbaikan Gambar Atom  

Berdasarkan validator ahli materi terjadinya perubahan gambar awal 

yang tidak sesuai dengan teori atom tersebut. 

 

Gambar 4.5. Sebelum perbaikan gambar atom 

 

Gambar 4.6. Sesudah Perbaikan gambar atom 
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b) Perbaikan Gambar Atom Yang Keliru  

Menurut validator ahli materi gambar yang terdapat pada atom 

Rutherford masih keliru dengan teori yang dijelaskan. Maka terjadinya 

perbaikan: 

 

Gambar 4.7. Sebelum Perbaikan Gambar Atom Yang Keliru 

 

Gambar 4.8. Sesudah Perbaikan Gambar Atom Yang Keliru 



56 
 

c. Data Hasil Respon Guru SMA Negeri 3 Meulaboh 

 Berdasarkan revisi media pembelajaran e-learning yang telah dilakukan 

oleh peneliti sesuai dengan saran para ahli media dan ahli materi. Tahap 

selanjutnya ialah tanggapan guru kimia di SMA Negeri 3 Meulaboh terhadap 

media pembelajaran e-learning pada materi struktur atom. Yang disajikan pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Data Hasil Respon Guru Kimia SMA Negeri 3 Meulaboh 

Pernyataan  ∑skor 

(1) (2) 

1. Tampilan dari media pembelajaran berbasis e-learning ini 

sangat menarik. 

4 

2. Media pembelajaran berbasis e-learning ini mudah 

digunakan oleh guru. 

5 

3. Navigasi atau tombol yang terdapat dalam media 

pembelajaran berbasis e-learning ini mudah digunakan. 

4 

4. Materi yang terdapat di dalam media pembelajaran berbasis 

e-learning ini sesuai dengan kompetensi dasar. 

4 

5. Tulisan atau teks yang terdapat dalam media pembelajaran 

berbasis e-learning ini terbaca dengan jelas. 

4 

6. Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran berbasis 

e-learning ini mudah dipahami oleh siswa 

5 

7. Sajian materi yang ditampilkan dalam media pembelajaran 

berbasis e-learning  ini sudah akurat dan lengkap. 

4 

8. Menggunakan media pembelajaran berbasis e-learning ini 

sangat membantu guru dalam menciptakan proses belajar 

mengajar menjadi lebih menyenangkan. 

5 

9. Menggunakan media pembelajaran berbasis e-learning ini 

membuat guru lebih mudah dalam memberikan atau 

menyampaikan informasi materi pembelajaran kepada siswa 

4 

10. Guru bisa mengunggah materi pembelajaran kepada siswa 

di mana saja dan kapan saja tanpa harus bertatap muka dengan 

siswa. 

5 

Total Skor 44 

Persentase Rata-Rata Skor Penilaian 88% 
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d. Revisi Tahap II 

 Pada Tahap ini dilakukan perbaikan media pembelajaran e-learning pada 

materi struktur atom berdasarkan masukan dan saran dari guru. Revisi tersebut 

yaitu terjadinya penambahan opsi bahasa pada media pembelajaran e-learning 

yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Agar siswa bisa memilih opsi bahasa 

yang mereka pahami. 

 

Gambar 4.9. Sebelum Perbaikan Penambahan Opsi Bahasa 

 

Gambar 4.10. Sesudah Perbaikan Penambahan Opsi Bahasa 
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e. Data Hasil Respon Siswa SMA Negeri 3 Meulaboh Uji Coba I 

 Uji coba I media pembelajaran e-learning pada materi struktur atom 

dilakukan kepada kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa dengan tujuan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran e-learning pada 

materi struktur atom yang dikembangkan. Berikut ini hasil respon siswa pada 

kelompok kecil yang disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba I Terhadap 5 Orang Siswa 

Pertanyaan Jumlah Siswa Yang 

Merespon 

Persentase (%) 

SS S KS TS ST

S 

SS S KS TS STS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1. Tampilan 

dari media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

sangat 

menarik. 

3 2 0 0 0 60 40 0 0 0 

2. Media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

mudah 

digunakan.   

1 4 0 0 0 20 80 0 0 0 

3. Navigasi 

atau tombol 

yang terdapat 

dalam media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

mudah 

digunakan. 

1 3 1 0 0 20 60 20 0 0 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

4. Materi yang 

terdapat di 

dalam media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

sesuai dan 

mudah 

dipahami 

2 3 0 0 0 40 60 0 0 0 

5. Tulisan atau 

teks yang 

terdapat dalam 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

terbaca dengan 

jelas 

4 1 0 0 0 80 

 

20 0 0 0 

6. Saya senang 

belajar struktur 

atom dengan 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning 

karena 

didalamnya 

terdapat 

gambar-

gambar dan 

animasi yang 

menarik 

0 2 2 1 0 0 40 40 20 0 

7. Sajian 

materi yang 

ditampilkan 

dalam media 

ini mampu 

membuat kami 

paham tentang 

pembelajaran 

struktur atom 

1 4 0 0 0 20 80 0 0 0 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

8. 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

sangat 

membantu 

dalam proses 

belajar 

mengajar dan 

belajar menjadi 

lebih 

menyenangkan. 

2 3 0 0 0 40 60 0 0 0 

9. 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

membuat kami 

lebih leluasa 

dalam 

memperoleh 

informasi 

materi 

pembelajaran 

dari guru. 

3 2 0 0 0 60 40 0 0 0 

10. Saya 

merasa 

termotivasi 

untuk belajar 

dengan adanya 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning. 

1 2 2 0 0 20 40 40 0 0 

Jumlah % 360 520 100 20 0 

Persentase SS 36% 

Persentase S 52% 

Persentase KS 10% 

Persentase TS 2% 

Persentase STS 0% 
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f. Revisi Tahap III 

 Pada tahap ini dilakukan revisi berdasarkan saran dan kritikan yang 

didapatkan peneliti dari hasil uji coba kelompok kecil terhadap 5 orang siswa. 

Revisinya yaitu:  

1. Perbaikan Media Animasi Definisi Atom 

Berdasarkan kritikan dan hasil yang diperoleh dari angket respon siswa 

terhadap kelompok kecil masih kurang menarik tentang animasi yang 

ditampilkan. Maka terjadinya perbaikan: 

 

Gambar 4.11. Sebelum Perbaikan Animasi Definisi Atom 

Gambar 4.12. Sesudah Perbaikan Animasi Definisi Atom 
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2. Perbaikan Video Animasi Konfigurasi Elektron 

Berdasarkan kritikan dan hasil angket respon siswa dianggap kurang 

menarik tentang gambar atom Niels Bohr yang menjelaskan kofigurasi 

elektron. Maka terjadinya penambahan video animasi: 

 

Gambar 4.13. Sebelum Perbaikan Video Animasi Konfigurasi Elektron 

 

Gambar 4.14. Sesudah Perbaikan Video Animasi Konfigurasi Elektron 
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g. Data Hasil Respon Siswa SMA Negeri 3 Meulaboh Uji Coba II 

 Peneliti melakukan ujicoba produk dengan kelompok besar yang terdiri 

dari 10 orang siswa. Berikut ini hasil respon siswa pada kelompok kecil yang 

disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba II Terhadap 10 Orang Siswa 

Pertanyaan Jumlah Siswa Yang 

Merespon 

Persentase (%) 

SS S KS TS ST

S 

SS S KS TS STS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1. Tampilan 

dari media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

sangat 

menarik. 

9 1 0 0 0 90 10 0 0 0 

2. Media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

mudah 

digunakan.   

5 5 0 0 0 50 50 0 0 0 

3. Navigasi 

atau tombol 

yang terdapat 

dalam media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

mudah 

digunakan. 

5 5 0 0 0 50 50 0 0 0 

4. Materi yang 

terdapat di 

dalam media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

sesuai dan 

mudah 

dipahami 

8 2 0 0 0 80 20 0 0 0 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

5. Tulisan atau 

teks yang 

terdapat dalam 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

terbaca dengan 

jelas 

4 6 0 0 0 40 60 0 0 0 

6. Saya senang 

belajar struktur 

atom dengan 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning 

karena 

didalamnya 

terdapat 

gambar-

gambar dan 

animasi yang 

menarik 

9 1 0 0 0 90 10 0 0 0 

7. Sajian 

materi yang 

ditampilkan 

dalam media 

ini mampu 

membuat kami 

paham tentang 

pembelajaran 

struktur atom. 

6 4 0 0 0 60 40 0 0 0 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

8. 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

sangat 

membantu 

dalam proses 

belajar 

mengajar dan 

belajar menjadi 

lebih 

menyenangkan. 

9 1 0 0 0 90 10 0 0 0 

9. 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning ini 

membuat kami 

lebih leluasa 

dalam 

memperoleh 

informasi 

materi 

pembelajaran 

dari guru. 

6 4 0 0 0 60 40 0 0 0 

10. Saya 

merasa 

termotivasi 

untuk belajar 

dengan adanya 

media 

pembelajaran 

berbasis e-

learning. 

6 4 0 0 0 60 40 0 0 0 

Jumlah % 670 330 0 0 0 

Persentase SS 67% 

Persentase S 33% 

Persentase KS 0% 

Persentase TS 0% 

Persentase STS 0% 
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h. Revisi Tahap IV 

 Pada tahap ini dilakukan revisi berdasarkan saran dan kritikan yang 

didapatkan peneliti dari hasil uji coba kelompok besar terhadap 10 orang siswa. 

Revisinya yaitu dengan menambahkan keterangan gambar pada beberapa kata di 

glossarium e-learning.   

 

Gambar 4.15. Sebelum Perbaikan Penambahan Gambar Di Glossarium 

 

Gambar 4.16. Sesudah Perbaikan Penambahan Gambar Di Glossarium 
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Gambar 4.17. Sebelum Perbaikan Penambahan Gambar Di Glossarium 

 

Gambar 4.18. Sesudah Perbaikan Penambahan Gambar Di Glossarium 
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2. Analisa Hasil Penelitian 

Hasil Persentase dari tabel-tabel diatas diperoleh dengan perhitungan 

persamaan sebagai berikut: 

a. Validasi ahli media dan validasi ahli materi 

Data pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dipersentasekan dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

P = 
  

   
       

Keterangan: 

P  = persentase (%) 

    =  jumlah skor dari validator 

    = jumlah total skor ideal 

Berdasarkan Tabel 4.1 pada data hasil validasi ahli media diperoleh 

jumlah skor dari hasil penjumlahan skor validator pertama dan kedua sebesar 107. 

Sementara jumlah total skor idealnya adalah 144. Skor ideal ini diperoleh dari 

banyaknya item penilaian yaitu 18 dikali dengan banyaknya skala penilaian yaitu 

4, jadi 18 x 4 = 72 dikarenakan pada data hasil validasi ahli media terdapat 2 

validator maka 72 x 2 = 144. Setelah diperoleh total skor dari validator dan 

jumlah total skor ideal, maka dimasukkan ke dalam rumus untuk memperoleh 

persentase nya. 

P = 
  

   
        

P = 
   

   
        

   = 74,3% 
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Persentase rata-rata pada Tabel 4.2 juga dihitung dengan menggunakan 

cara yang sama seperti di atas. 

b. Respon guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh 

Pada Tabel 4.3 data hasil respon guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh juga 

dilakukan perhitungan persentase skor rata-rata sama dengan pada Tabel 4.1 dan 

Tabel 4.2. Pada Tabel 4.3 diperoleh persentase nya. 

P = 
  

   
        

P = 
  

   
        

   = 88% 

c. Respon siswa SMA Negeri 3 Meulaboh 

Pada Tabel 4.3 dan 4.4 data hasil respon siswa dihitung persentasenya 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

 P = angka persentase  

 F = jumlah skor yang diperoleh 

 N = jumlah skor maksimum  

Pada Tabel 4.3 data hasil respon siswa uji coba I pada kelompok kecil 

yang terdiri dari 5 orang siswa. Diketahui bahwa pada pernyataan satu terdapat 3 

siswa yang menjawab skala SS (Sangat Setuju), dan 2 siswa yang menjawab skala 

S (Setuju) dan 0 siswa yang menjawab skala KS (Kurang Setuju), TS (Tidak 
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Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Berikut ini cara memperoleh persentase 

nya: 

Jumlah persentase SS 

P = 
 

  
 x 100% 

   = 60% 

Jumlah persentase S 

P = 
 

  
 x 100% 

   = 40% 

Jumlah persentase KS, TS dan STS 

P = 
 

  
 x 100% 

   = 0% 

 Pernyataan kedua dan selanjutnya juga dihitung dengan menggunakan cara 

yang sama. Sedangkan persentase akhir dihitung dengan cara jumlah persentase 

dari masing-masing skala dibagi dengan jumlah banyaknya item angket. 

Persentase SS  = 
Jumlah  

banyaknya item angket 
  

              = 
     

10
 

                       = 36% 

Persentase S   = 
      

10 
 

                      = 52% 

Persentase KS = 
      

10 
 

                      = 10% 
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Persentase STS = 
     

10 
 

                   = 2% 

Sedangkan pada Tabel 4.5 data hasil respon siswa  uji coba II terhadap 10 

orang siswa juga dilakukan dengan cara yang sama seperti diatas. 

3. Interpretasi Data 

a. Data Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

Dari Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 merupakan hasil validasi dengan validator 

ahli media dan validator ahli materi pada media pembelajaran e-learning. Berikut 

ini sajian hasil validator ahli media dan ahli materi: 

Tabel 4.6. Data Hasil Akhir Validator Ahli Media dan Ahli Materi 

No Validator Persentase % Kategori 

1 Validator ahli media 74,3 % Valid 

2 Validator ahli materi 67,7 % Valid 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui persentase keseluruhan dari hasil 

validator ahli media adalah 74,3 % dinyatakan dengan kategori valid. sedangkan 

hasil persentase keseluruhan dari validator ahli materi adalah 67,7 % juga 

dinyatakan dengan kategori valid. Maka media pembelajaran berbasis e-learning 

dinyatakan valid digunakan pada materi struktur atom. 

b. Data Respon Guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh 

Hasil akhir dari data respon guru sesuai pada Tabel 4.3 diperoleh hasil 

keseluruhan dengan persentase 88 % dinyatakan dengan kategori sangat tertarik. 

Maka media pembelajaran e-learning dinyatakan sangat tertarik pada materi 

struktur atom. 
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c. Data Respon Siswa Uji Coba Kelompok Kecil 

Berdasarkan Tabel 4.4 data hasil respon siswa uji coba I terhadap 5 orang 

siswa disimpulkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.7. Data Hasil Akhir Persentase Respon Siswa Uji Coba I 

Skala Persentase % 

Persentase SS 36% 

Persentase S 52% 

Persentase KS 10% 

Persentase TS 2% 

Persentase STS 0% 

 

 Berdasarkan simpulan dari Tabel 4.6 diatas hasil akhir persentase respon 

siswa pada uji coba I ialah, diketahui 36% siswa yang menjawab SS (Sangat 

Setuju), 52% siswa yang menjawab S (Setuju), 10% siswa yang menjawab KS 

(Kurang Setuju), kemudian terdapat 2% siswa yang menjawab TS (Tidak Setuju) 

dan STS (Sangat Tidak Setuju). Dari hasil keseluruhan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa persentase tertinggi ialah siswa yang menjawab S (Setuju) 

terhadap pernyataan yang diberikan terkait media pembelajaran e-learning pada 

materi struktur atom. 

d. Data Respon Siswa Uji Coba Kelompok Besar 

Berdasarkan Tabel 4.5 data hasil respon siswa uji coba II terhadap 10 

orang siswa disimpulkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.8. Data Hasil Akhir Persentase Respon Siswa Uji Coba II 

Skala Persentase % 

Persentase SS 67% 

Persentase S 33% 

Persentase KS 0% 

Persentase TS 0% 

Persentase STS 0% 
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 Berdasarkan sajian pada Tabel 4.8. Tabel 4.6 diatas hasil akhir persentase 

respon siswa pada uji coba II ialah, diketahui 67% siswa yang menjawab SS 

(Sangat Setuju), 33% siswa yang menjawab S (Setuju), 0% siswa yang menjawab 

KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Dari hasil 

keseluruhan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase tertinggi ialah 

siswa yang menjawab SS (Sangat Setuju) terhadap pernyataan yang diberikan 

terkait media pembelajaran e-learning pada materi struktur atom. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan untuk 

mengembangkan media pembelajaran e-learning pada materi struktur atom dan 

diuji tingkat kevalidannya oleh validator. Pengembangan media pembelajaran e-

learning ini menggunakan pengembangan Sugiyono dengan harapan peserta didik 

dan guru dapat menggunakan media tersebut untuk memudahkan dalam 

pembelajaran baik dari jarak dekat (face to face) maupun dari jarak jauh. Penilaian 

media e-learning ini menggunakan angket skala Likert dengan 5 pilihan jawaban. 

Dengan skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Berikut ini disajikan 

pembahasan dari hasil validasi ahli, respon guru kimia dan respon siswa.  

1. Hasil Dari Validasi Ahli Media 

Validasi merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan produk 

tersebut. Dalam validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai suatu produk.
32

 

                                                             
32

 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuntitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016) 

h. 409-426 
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Media pembelajaran e-learning yang telah didesain oleh peneliti kemudian 

divalidasi oleh beberapa validator ahli media. Penilaian kevalidan media 

pembelajaran e-learning dilakukan oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Kimia. Penilaian ahli media ini bertujuan untuk mengetahui 

kelemahan dari segi penggunaan, segi pengakses, segi program dan kebebasan 

menggunakan navigasi dalam media e-learning yang dikembangkan oleh peneliti. 

 Dari hasil validasi ahli media diketahui jumlah skor keseluruhan sebesar 

107 dengan persentase rata-rata sebesar 74,3% termasuk pada kategori penilaian 

valid. Terdapat 18 item penilaian dalam lembar validasi ahli media beserta 

masukan dan perbaikan telah berhasil dikembangkan oleh peneliti. Didalam 

lembar validasi ahli media terdapat 3 aspek penilaian yaitu aspek pengakses, 

aspek tampilan dan aspek program. Dari hasil validasi tersebut item pada 

pernyataan 3 dan pernyataan 6 mendapatkan nilai lebih tinggi karena kemudahan 

login dan logout e-learning sangat mudah serta kelengkapan pilihan menu utama 

juga menarik. Sedangkan item pernyataan lainnya mendapatkan skor penilaian 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning yang 

dikembangkan oleh peneliti masih memiliki kelemahan dan kekurangan sehingga 

perlu adanya perbaikan yang lebih lanjut lagi. 

2. Hasil Dari Validasi Ahli Materi 

Penilaian validasi yang dilakukan oleh tim ahli materi ini bertujuan untuk 

mengetahui kelemahan dan kesalahan materi struktur atom yang disajikan dalam 

media pembelajaran e-learning. Penilaian kevalidan media e-learning pada materi 
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struktur dilakukan oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan 

Kimia yang berkompeten pada bidang teori struktur atom tersebut. 

Hasil validasi pada penilaian ahli materi diperoleh jumlah skor 

keseluruhan item sebesar 65 dengan persentase 67,7% dinyatakan dalam kategori 

penilaian valid. Dalam lembar validasi penilaian ahli materi ini hanya terdiri dari 

1 aspek penilaian yaitu aspek materi dengan sebanyak 12 item kriteria penilaian. 

Pada item pernyataan 5 tentang ketersediaan kamus atau glossarium medapatkan 

nilai lebih tinggi dari pada kriteria penilaian item yang lain. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning yang menyajikan materi 

struktur masih memiliki kelemahan. 

Hasil keseluruhan dari validasi ahli media dan ahli materi diperoleh 

dengan persentase rata-rata sebesar 71,6% masuk dalam kategori penilaian valid. 

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-learning valid digunakan 

pada materi struktur atom.  

3. Hasil Respon Guru Kimia SMA Negeri 3 Meulaboh 

Setelah melakukan perbaikan dari para ahli selanjutnya peneliti melakukan 

penilaian tanggapan guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh. Dalam angket 

penilaian tanggapan guru terdapat 10 item pernyataan. Dari hasil validasi tersebut 

item pada pernyataan 2 tentang kemudahan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran e-learning, pernyataan 6 tentang kemudahan dalam memahami 

bahasa yang disajikan, pernyataan 8 tentang menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dan pada pernyataan 10 tentang kemudahan guru dalam 

berbagi informasi kepada siswa dalam jarak jauh memiliki penilaian skala yang 
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lebih tinggi dari pada item pernyataan lainnya. Hasil tanggapan guru diperoleh 

jumlah skor 44 dengan persentase rata-rata 88% termasuk dalam kategori sangat 

tertarik.  

4. Hasil Respon Siswa  

Setelah diperoleh hasil tanggapan guru selanjutnya peneliti melakukan uji 

coba produk pada siswa. Uji coba produk pada siswa ini bertujuan untuk 

mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap media pembelajaran e-learning. 

Pada uji coba produk siswa ini dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji coba produk 

pada kelompok kecil dan uji coba pada kelompok besar. Didalam lembar respon 

siswa terdapat 10 item pernyataan tentang media pembelajaran e-learning. 

a. Hasil Uji Coba I Terhadap 5 Orang Siswa 

Pada tahap uji coba kelompok kecil ini dilakukan terhadap 5 orang siswa. 

Berdasarkan uji coba pada kelompok kecil terdapat 5 orang siswa yang menjawab 

KS (Kurang setuju) pada pernyataan 3,6 dan 10 dari pernyataan tersebut berisi 

tentang kemudahan penggunaan dan navigasinya. Namun pada hasil respon 

tersebut diperoleh jumlah persentase rata-rata  36%  pada siswa yang menjawab 

SS (Sangat Setuju), 52% siswa yang menjawab S (Setuju), 10% siswa yang 

menjawab KS (Kurang Setuju), 2% siswa yang menjawab TS (Tidak Setuju) dan 

0% STS (Sangat Tidak Setuju). Dari hasil tersebut diketahui bahwa jumlah 

persentase rata-rata tertinggi ialah 52% pada siswa yang menjawab S (Setuju) dan 

36% siswa yang menjawabSS (sangat setuju) terhadap media pembelajaran e-

learning yang telah dikembangkan pada materi struktur atom. 
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b. Hasil Uji Coba II Terhadap 10 Orang Siswa 

Setelah melakukan perbaikan media e-learning. Selanjutnya peneliti 

melakukan tahap uji coba II terhadap 10 orang siswa. Data yang didapatkan pada 

uji coba kelompok besar terjadinya peningkatan dari hasil uji coba kelompok 

kecil. Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar diperoleh jumlah persentase 

rata-rata siswa 88% sangat tertarik terhadap media pembelajaran e-learning. 

Hal ini juga dapat dilihat dari hasil persentase rata-rata yang diperoleh 

pada uji coba kelompok II terhadap 10 orang siswa ialah 67% siswa yang 

menjawab SS (Sangat Setuju), 33% siswa yang menjawab S (Setuju terhadap 

media pembelajaran e-learning. Dari hasil respon kedua kelompok tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan pada kelompok besar. 

Hasil respon penelitian terdahulu relevan yang dilakukan oleh Sudibjo
33

 

(2013) dengan memperoleh persentase rata-rata yaitu 70% setuju, 20% sangat 

setuju, 10% tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju.  

Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Basuki (2015) data yang 

diperoleh dari hasil validasi media dengan persentase rata-rata skor 90% termasuk 

kriteria sangat baik. Data yang diperoleh dari hasil validasi materi dengan 

persentase rata-rata skor 90% tergolong kriteria sangat baik. Data hasil uji coba 

lapangan diperoleh pada uji lapangan terbatas dengan subjek penelitian 4 orang 

siswa memperoleh skor persentase rata-rata 85,6% dikategorikan sangat baik, uji 

                                                             
33

Ari Sudibjo dan Wasis, “Pengembangan Media Pembelajaran  Fisika Dengan E-

learning Berbasis Edmodo Blog Education Pada Materi Alat Optik Untuk Meningkatkan Respon 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Di SMPN 4 Surabaya”, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, Vol. 

2, No. 3, 2013, h.188.   
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lapangan lebih luas dengan subjek 8 orang siswa memperoleh persentase rata-rata 

skor 87,2% dikategorikan sangat baik
34

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                      

                                                             
34
Ginanjar Dwi Basuki, “Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) Bagi Siswa Kelas V SD Negeri Kotagede I”, Jurnal Teknologi 

Pendidikan, Vol.1, No.1, Juni 2015, h.2-3  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian tentang pengembangan 

media pembelajaran berbasis e-learning pada materi struktur atom di SMA Negeri 

3 Meulaboh, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Hasil data validasi tim ahli media dan ahli materi yang diperoleh dari tim 

ahli media sebesar 74,3% dan dari tim ahli materi sebesar 67,7%. Hasil 

persentase rata-rata keseluruhan dari ahli media dan ahli materi ialah 

71,6% yang termasuk dalam kategori valid. 

2. Hasil respon guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh terhadap media 

pembelajaran e-learning pada materi struktur atom yang dikembang oleh 

peneliti diperoleh dengan hasil persentase rata-rata sebesar 88% yang 

termasuk dalam kategori sangat tertarik. 

3. Hasil respon siswa SMA Negeri 3 Meulaboh terhadap media pembelajaran  

e-learning pada materi struktur atom dengan perolehan persentase rata-rata 

pada uji coba kelompok kecil ialah 36% SS (Sangat Setuju), 52% S 

(Setuju), 10% KS (Kurang Setuju), 2% TS (Tidak Setuju) sedangkan pada 

uji coba kelompok besar dengan perolehan persentase rata-rata sebesar 

67% SS (Sangat Setuju) dan 33% S (Setuju). 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa produk sudah valid 

digunakan dalam pembelajaran, sehingga beberapa saran dapat diberikan antara 

lain: 

1. Bagi Guru, diharapkan dapat menggunakan media e-learning ini untuk 

mempermudah pelaksanaan pembelajaran, dapat membimbing siswa, 

dapat membangun minat belajar siswa dan wawasan siswa baik dari jarak 

dekat (face to face) maupun dari jarak jauh jika guru berhalangan hadir 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini agar 

fitur e-learning lebih lengkap dan disarankan uji coba pemakaian agar 

lebih diketahui tingkat keefektifannya terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan materi pokok lain pada mata pelajaran kimia. 
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